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ABSTRACT

The digital era has triggered a new technological revolution, affect significant structural changes
in the industry, and ushered in the era of start-up businesses. Start-ups encounter a number of
challenges, including the demand for greater digital capabilities, a weak supporting ecosystem,
and difficulty accessing funding. This study aims to use a start-up relationship pattern approach
with universities and the government to get an overview of the current situation and digital
collaboration models for start-ups in West Java. Based on the co-inform dimension, digital start-
ups in West Java have formed partnerships with other industry players and government. Only a few
start-ups have undergone education and training efforts in co-learn settings. According to the co-
market dimension, collaborative efforts between digital start-ups and other players in the digital
innovation ecosystem have been made to promote goods or services at start-ups in West Java. Co-
operation, co-produce, and co-build have yet to run optimally. The government, academics, and
start-up actors have collaborated through digital collaboration networks at Digital Start-ups in
West Java. However, this effort unsuccessful yet. Because each program's sustainability process
could be improved, planning is necessary to create an organised, integrated, directed, and
sustainable activity programme.
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TINJAUAN DIGITAL COLLABORATION NETWORK PADA START-UP DIGITAL DI
PROVINSI JAWA BARAT: SEBUAH PENDEKATAN TRIPLE HELIX

ABSTRAK

Era digital telah memicu revolusi teknologi baru, menyebabkan perubahan struktural yang
signifikan dalam industri, dan mengantarkan era start-up. Start-up memiliki berbagai kesulitan,
termasuk kebutuhan akan keterampilan digital yang lebih banyak, ekosistem pendukung yang
lemah, dan kesulitan mengakses pendanaan. Penelitian ini bertujuan untuk menggunakan
pendekatan pola hubungan start-up dengan perguruan tinggi dan pemerintah untuk mendapatkan
gambaran tentang keadaan saat ini dan model kolaborasi digital untuk start-up di Jawa Barat.
Berdasarkan dimensi co-inform, start-up digital di Jawa Barat telah menjalin kemitraan dengan
pelaku industri lainnya dan dengan lembaga resmi seperti organisasi pemerintah. Hanya beberapa
start-up yang telah mengikuti upaya pendidikan dan pelatihan dalam pengaturan co-learn. Menurut
dimensi co-market, upaya kolaborasi antara start-up digital dan pemain lain dalam ekosistem
inovasi digital sudah dilakukan untuk mempromosikan barang atau jasa pada start-up di Jawa Barat.
Co-operation, co-produce, dan co-build belum berjalan optimal. Pemerintah, akademisi, dan pelaku
start-up telah berkolaborasi melalui digital collaboration network pada Digital Start-ups di Jawa
Barat. Namun, upaya ini masih belum berhasil. Perencanaan diperlukan untuk menyusun program
kegiatan yang terorganisir, terpadu, terarah, dan berkelanjutan karena proses keberlanjutan setiap
program masih perlu ditingkatkan.

Kata kunci: entrepreneur digital, inovasi digital, start-up digital, Jawa Barat
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PENDAHULUAN

Melalui komunikasi dan jaringan yang
cepat di seluruh dunia, era digital telah
membentuk peradaban modern secara signifikan
(Miah & Omar, 2012). Inovasi ini berpotensi
memicu  revolusi  teknologi baru dan
menghasilkan  perubahan  struktural yang
signifikan sehingga semakin terintegrasi ke
dalam ekonomi dan masyarakat berkat
digitalisasi (Deng et al., 2020). Pengembangan
platform multi-sisi sebagai sarana penghasil
nilai, apropriasi, dan inovasi telah difasilitasi
oleh penggunaan digitalisasi. Pelaku usaha
digital menggunakan berbagai platform multi-
sisi untuk membuat jutaan aplikasi (Haefliger et
al., 2010; Purbasari et al., 2020; Sussan & Acs,
2017).

Melalui penggunaan internet, World Wide
Web, teknologi seluler, media digital, dan
teknologi informasi dan komunikasi lainnya,
pelaku usahsa digital memperoleh celah untuk
mengenali dan memanfaatkan berbagai peluang
(Davidson & Vaast, 2010); (Richter et al., 2018).
Pengusaha digital sekarang dipandang sebagai
pilar penting untuk pertumbuhan ekonomi dan
inovasi karena berbagai peluang yang disajikan
oleh perkembangan teknologi digital (Beliaeva
et al., 2020; Leong et al., 2016).

Start-up adalah salah satu  contoh
kewirausahaan digital yang paling terkenal.
Sebuah start-up dapat dianggap sebagai sebuah
organisasi yang baru memulai operasi bisnisnya.
Start-up menggunakan barang atau jasa
mutakhir untuk masuk ke pasar yang sudah ada
atau membuat pasar yang baru. Start-up sangat
penting bagi perekonomian suatu negara,
terutama Indonesia (Nurcahyo et al., 2018).
Terdapat 2.219 start-up lokal di Indonesia pada
awal Tahun 2021, melanjutkan tren peningkatan
pertumbuhan start-up di Indonesia. Jakarta
masih menjadi hub bagi mayoritas start-up di
Indonesia. Lebih tepatnya wilayah Jabodetabek
menjadi rumah bagi 52,7% start-up, menurut
data Masyarakat Industri Kreatif Teknologi
Informasi dan Komunikasi Indonesia (MIKTI)
Tahun 2019. Sedangkan Jawa Barat, Bali, Nusa
Tenggara Barat, Kalimantan, Sulawesi, dan
Sumatera menjadi rumah bagi menjadi 168 start-
up secara bersamaan.

Start-up saat ini menghadapi sejumlah

tantangan, seperti kurangnya keahlian digital,
ekosistem pendukung yang lemah, dan akses
keuangan.  Akuisisi  pengetahuan  dapat
berpengaruh positif  terhadap intensi
entrepreneurial digital (Suwandi et al., 2021).
Minimnya keterampilan digital menjadi kendala
utama keterbelakangan start-up karena sumber
daya manusia (SDM) berperan penting dalam
perkembangan bisnis start-up (Nurhanisah,
2021, Start-up Studio Indonesia, 2021). Hal ini
sejalan dengan temuan penelitian dari Amazon
Web Services, Inc. (AWS) dan AlphaBeta, yang
menyatakan bahwa hanya 19% dari total
angkatan kerja Indonesia yang memiliki
pengalaman di sektor digital. Pada Tahun 2025,
Indonesia sebenarnya membutuhkan 110 juta
talenta digital baru untuk mendukung
perekonomian. Pada Tahun 2030, sembilan juta
lebih  pekerja digital diperkirakan akan
dibutuhkan di Indonesia, menurut McKinsey dan
Bank Dunia. Artinya dibutuhkan 600.000 aktivis
digital setiap tahunnya (Burhan, 2021).

Jawa Barat justru memiliki peluang untuk
maju lebih cepat. Jawa Barat yang mendapatkan
skor 57,14 pada penilaian East Ventures -
Digital Competitiveness Index (EV-DCI) 2021
menjadi provinsi dengan keunggulan tertinggi
dalam ketersediaan sumber daya manusia digital
(Rizaty, 2021). Pertumbuhan tren digital di
masyarakat berdampak pada banyaknya tenaga
profesional bidang informasi dan komunikasi di
Jawa Barat. Menurut BPS Provinsi Jawa Barat,
sektor teknologi dan komunikasi dapat
berkembang hingga 39,75% pada Tahun 2020
sehingga menyerap tenaga kerja yang besar
(databoks.katadata.co.id,  2021).  Program
Coding Camp Candradimuka yang bertujuan
untuk mencetak talenta digital di Indonesia
merupakan salah satu contoh proyek yang telah
dilaksanakan oleh Provinsi Jawa Barat untuk
menumbuhkembangkan talenta digital.

Ide kewirausahaan harus dipisahkan untuk
mempromosikan inisiatif untuk meningkatkan
kemampuan start-up digital. Proses start-up
menuju wirausaha digital dilakukan dengan
menciptakan nilai baru, mengambil risiko dan
menuai  keuntungan, menawarkan produk
inovatif, mendorong persaingan, dan
meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan
ekonomi (Ferasso et al., 2011; Zhao & Collier,
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2016). Saat ini wirausaha digital masih berfokus
untuk mengembangkan kemampuan
perusahaannya dengan mengoptimalkan sumber
daya dari dalam organisasinya. Membangun
jejaring dan melalui kolaborasi belum menjadi
perhatian khusus untuk menjadi startegi
pengembangan bisnisnya. Pada akhirnya, tingkat
persaingan yang tinggi mengembangkan
keinginan untuk menjadi pemenang industri
dengan mengabaikan keberadaan pemangku
kepentingan  lain. Hal tersebut akan
menggerogoti semangat gotong royong yang
diperlukan untuk mengembangkan keunggulan
ekonomi nasional dalam menghadapi persaingan
global pada industri start-up.

Melalui jaringan kolaborasi virtual, juga
dikenal sebagai Jaringan Kolaborasi Digital,
Industri start-up dapat berperan lebih optimal
untuk membantu percepatan ekonomi Indonesia.
Kolaborasi digital adalah ekosistem virtual yang
memungkinkan pelaku ekonomi dalam suatu
industri untuk berkolaborasi dan membangun
koalisi  bisnis dalam pengaturan virtual
(Fachrunnisa, 2016). Kolaborasi virtual dapat
didefinisikan sebagai interaksi strategis jangka
panjang berdasarkan kesepakatan bersama dan
berbagi sumber daya untuk menciptakan
keuntungan bersama di antara pihak-pihak yang
berkolaborasi (Hoyer, 2007). Sedangkan Albert,
Flournoy, & Lebrasseur, (2010) mendefinisikan
bahwa jaringan kolaboratif dapat dibentuk untuk
melayani tujuan sederhana yaitu
menginformasikan kepada masyarakat, atau
tujuan yang lebih luas yaitu untuk membangun
kembali fondasi ekonomi masyarakat untuk
menciptakan efisiensi, peluang baru dan kualitas
hidup bagi semua masyarakat. Jenis kerjasama
dan kolaborasi ini  berupa pertukaran
pengetahuan dan sumber daya bisnis dalam
rangka menciptakan layanan digital berdasarkan
kompetensi inti masing-masing penyedia guna
meningkatkan daya saing industri di pasar.

Digital Network Collaboration adalah
ekosistem virtual yang memungkinkan pelaku
ekonomi  dalam suatu industri  untuk
berkolaborasi dan membangun koalisi bisnis
dalam pengaturan virtual (Fachrunnisa, 2016).
Kolaborasi ini dapat berjalan maksimal jika
dibuat program bersama berupa kerjasama
antara pelaku industri, pemerintah, dan

Lembaga Pendidikan dalam hal ini universitas.
Program bersama tersebut saat ini masih
terbatas dan belum dikembangkan secara
optimal. Padahal konsep Triple Helix
disebutkan sebagai sebuah konsep kolaborasi
kerjasama sinergitas Pemerintah, Universitas
dan Industri yang bersinergi dimana Pemerintah
sebagai pembuat kebijakan, Universitas sebagai
pusat pengembangan penelitian, dan industri
sebagai  penyedia  kebutuhan  layanan
masyarakat untuk mencapai tujuan bersama.

Perlu penelitian lebih dalam untuk dapat
menggali fenomena kolaborasi digital antara
pelaku usaha di industri start-up dengan
pemerintah dan universitas sebagai Lembaga
Pendidikan untuk dapat memperoleh gambaran
fenomena yang terjadi di lapangan terkait
potensi  pengembangan  start-up. Dengan
mengidentifikasi  kolaborasi digital antara
ketiganya, pemerintah, pelaku industri dan
universitas dapat merumuskan program lanjutan
untuk dapat mengembangkan start-up di
Indonesia. Masalah terkait minimnya informasi
terkait kolaborasi digital pada start-up pada
khususnya akan dijawab dalam penelitian ini.
Sehingga tujuan yang ingin dicapai dari
penelitian ini adalah memperoleh gambaran
kondisi eksisting dan model kolaborasi digital
pada start-up di Jawa Barat melalui pendekatan
pola hubungan start-up dengan perguruan tinggi
dan pemerintah

TINJAUAN PUSTAKA
Konsep Start-up digital

Start-up merupakan institusi manusia yang
dirancang untuk memberikan produk atau
layanan baru di bawah kondisi ketidakpastian
yang ekstrem (Ries, 2001). Menurut Blank &
Dorf, (2020), start-up bukanlah versi kecil dari
sebuah perusahaan besar, namun start-up
merupakan organisasi sementara yang sedang
mencari sebuah model bisnis yang memiliki
skalabilitas, mampu digunakan kembali, dan
menghasilkan profit. Namun berbeda dengan
bisnis yang telah mapan, kinerja dari bisnis start-
up digital lebih memprioritaskan ekspansi
daripada keuntungan (Zott & Amit, 2007).
Menurut (Richter et al., 2018), start-up adalah
perusahaan yang baru dirintis dengan tingkat
inovasi yang tinggi serta potensi pengembangan
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yang sangat besar. Biasanya start-up erat
kaitannya dengan teknologi digital terbaru
sehingga mendisrupsi industri yang telah ada
dengan berbagai produk dan jasa berbasis digital
serta memiliki model bisnis yang inovatif
(Ripsas & Troger, 2014). Pada akhirnya, start-
up dan model bisnis digitalnya menandai era
baru dalam berbisnis karena terjadi perubahan
secara signifikan pada berbagai aspek bisnis,
contohnya dalam proses penciptaan nilai dan
bagaimana melakukan hubungan pelanggan.

Sebuah  bisnis baru atau start-up
membutuhkan kemampuan management yang
baik untuk dapat bertahan dan bertumbuh.
Menurut Drucker (2014), tanpa adanya
pengelolaan bisnis yang baik, sebaik apapun ide
bisnis, sebanyak apapun menarik uang, sebaik
apapun produk/jasa yang dihasilkan, serta
besarnya permintaan, bisnis rintisan pada
akhirnya akan gagal.

Pelaku usaha dapat mengubah konsep
perusahaan menjadi model kewirausahaan yang
memanfaatkan  peluang  bisnis  dengan
menggunakan model bisnis inovatif di start-up
(George & Bock, 2011; Ireland et al., 2003) yang
juga berlaku untuk perusahaan rintisan digital
(Soluk et al., 2021). Di satu sisi, penyebaran
teknologi digital baru seperti cloud computing,
mobile computing, dan internet of things telah
mengarah pada pengembangan cara baru untuk
menghasilkan nilai (Kohli & Melville, 2019).
Sebaliknya, inovasi digital telah memunculkan
berbagai model bisnis baru (Amit & Han, 2017
Karimi & Walter, 2016; Nambisan, 2017;
Sorescu, 2017). Sehingga start-up digital saat ini
menerjemahkan model bisnis inovatif menjadi
kinerja perusahaan yang lebih tinggi dalam
ekonomi digital.

Terkait model bisnisnya, Start-up dapat
memecah model bisnis secara keseluruhan
menjadi tiga bagian dan mendesain ulang
proposisi nilai, penciptaan nilai, dan aktivitas
penangkapan nilai sebagai bagian dari proses
inovasi model bisnis (Guo et al., 2022). Selain
itu, start-up harus menyadari urutan ketiga jenis
aktivitas inovasi yang terjadi dalam ekonomi
digital. Start-up digital sebaiknya melakukan
aktivitas inovasi  proposisi nilai  sambil
mempertimbangkan proposisi nilainya saat ini
(Guo et al., 2022). Melalui penciptaan nilai atau

inovasi penangkap nilai, proposisi nilai baru
kemudian dapat direalisasikan.

Konsep Digital Collaboration Network
Penelusuran literatur yang relevan dengan
konsep network collaboration masih terbatas.
(Braun, 2003) mengemukakan bahwa jaringan
sosial merupakan faktor yang relevan untuk
membentuk kolaborasi sukarela. Jejaring sosial
terdiri dari nilai-nilai interpersonal setiap
anggota jaringan yang akan memperkaya
hubungan strategis. (Brunetto & Wharton,
2007) menjelaskan  bahwa kepercayaan,
komitmen, loyalitas, nilai-nilai hidup bersama
akan membuat hubungan antar anggota jaringan
semakin kuat. Hal tersebut sejalan dengan
konsep kolaborasi dalam sentra industri yang
memiliki kesamaan bisnis sehingga terbangun
jejaring komunitas. Penelitian lain yang
dilakukan oleh Olivia (Fachrunnisa et al, 2013)
dilakukan untuk merancang arsitektur DCN
(Digital Collaborative Network) pada sentra
Industri Batik yang secara objek lebih relevan
dengan penelitian yang akan dilakukan.
Penelusuran literatur yang relevan dengan

konsep kolaborasi digital pada wirausaha
pemula masih terbatas. Casals, (2010)
mengembangkan  kerangka  kerja  untuk

kolaborasi antara UKM dan mengidentifikasi
aspek dan faktor penting dalam kolaborasi
namun masih belum menyentuh aspek
digitalisasi. Kerangka kerja yang diusulkan oleh
Casals juga tidak menganggap penggunaan
jaringan sebagai bentuk kerjasama. Braun
(Braun, 2003) mengemukakan bahwa jaringan
sosial merupakan faktor yang relevan untuk
membentuk kolaborasi sukarela. Jejaring sosial
terdiri dari nilai-nilai interpersonal setiap
anggota jaringan yang akan memperkaya
hubungan strategis. Brunetto & Wharton,
(2007) menjelaskan bahwa kepercayaan,
komitmen, loyalitas, nilai-nilai hidup bersama
akan membuat hubungan antar anggota jaringan
semakin kuat. Hal tersebut sejalan dengan
konsep kolaborasi dalam sentra industri yang
memiliki kesamaan bisnis sehingga terbangun
jejaring komunitas. Namun komunitas virtual
tidak akan berjalan dengan sendirinya tanpa
upaya untuk mempertahankan eksistensinya.
Begitu banyak kerjasama strategis atau
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hubungan kemitraan yang gagal memenuhi
tujuan utamanya karena tidak ada upaya untuk
mempertahankan atau mengelola dari pelaku
sentra industri itu sediri. Padahal kesamaan
nilai-nilai sosial antara anggota komunitas
kolaborasi virtual dapat digunakan untuk
mewadahi berbagai peluang dari mitra strategis
mereka.

Beberapa penelitian sebelumnya telah
membahas tentang pembentukan komunitas
virtual sebagai sarana kolaborasi antar UKM
pada sentra industri. Diskusi imi melibatkan
kelebihan dan kekurangan dari kolaborasi
virtual ini. Penelitian terbaru juga membahas
beberapa persyaratan dasar untuk kolaborasi
virtual, manfaat kolaborasi virtual bagi UKM
dan hambatan untuk mendorong UKM untuk
bergabung dalam sebuah komunitas (Mesquita
& Lazzarini, 2008). Misalnya, Hoyer (Hoyer,
2007) menciptakan kolaborasi e-bisnis untuk
UKM. Kerangka kerja Hoyer diturunkan dari
konsep  Balanced  Scorecard, sehingga
perspektif pengguna, proses kerja, inovasi dan
pembelajaran, dan keuangan menjadi analisis
holistik mereka. Namun kerjasama yang
dibangun tidak diperuntukkan bagi UKM yang
tergabung dalam industri yang sama sehingga
kegiatan utama dalam proses produksi barang
dan jasa dapat berbeda. Mereka juga tidak
mempertimbangkan jaringan sosial dan jaringan
pengetahuan dalam model mereka.

Pappas et al., (2006) mengembangkan
kolaborasi berbasis web yang disebut DiCoDev,
yang dapat digunakan selama proses produksi
dan proses evaluasi desain. Platform yang
dikembangkan oleh Pappas Itu dibuat untuk
memudahkan desainer, pengembang, dan
manajemen untuk berkolaborasi. Sehingga
kerangka kerja yang dibangun lebih cocok
untuk pelaku usaha dengan kegiatan utama
manufaktur dan produksi. Penelitian lain yang
dilakukan oleh Olivia (Fachrunnisa et al, 2013)
dilakukan untuk merancang arsitektur DCN
(Digital Collaborative Network) pada sentra
Industri Batik yang secara objek lebih relevan
dengan penelitian yang akan dilakukan.

Digital Network Collaboration dapat
didefinisikan sebagai interaksi strategis jangka
panjang berdasarkan kesepakatan bersama dan
berbagi sumber daya untuk menciptakan

keuntungan bersama di antara pihak-pihak yang
berkolaborasi (Hoyer, 2007). Jenis kerjasama
dan kolaborasi ini dapat berupa pertukaran
pengetahuan dan sumber daya bisnis dalam
rangka menciptakan layanan digital
berdasarkan kompetensi inti masing-masing
penyedia guna meningkatkan daya saing
industri di pasar.

Albert et al., (2010) menyatakan bahwa
digital network collaboration dapat dibentuk
untuk melayani tujuan sederhana vaitu
menginformasikan kepada masyarakat, atau
tujuan yang lebih luas yaitu untuk membangun
kembali fondasi ekonomi masyarakat untuk
menciptakan efisiensi, peluang baru dan
kualitas hidup bagi semua masyarakat. Jenis
kerjasama dan kolaborasi ini berupa pertukaran
pengetahuan dan sumber daya bisnis dalam
rangka menciptakan layanan digital
berdasarkan kompetensi inti masing-masing
penyedia guna meningkatkan daya saing
industri di pasar.

Waits (2000) dalam Albert et al., (2010)
jaringan kolaboratif dapat diukur dengan
berpatokan pada tujuan yang hendak dicapai,
yaitu Co-Inform:  Tindakan  untuk
mengidentifikasi anggota dan  dampak,
meningkatkan kesadaran akan masalah dan
meningkatkan komunikasi di antara anggota;
Co-Learn: Program pendidikan dan pelatihan
yang disponsori oleh jaringan; Co-market :
Kegiatan kolektif yang mempromosikan produk
atau jasa anggota di dalam negeri atau di luar
negeri; Co-Purchase Kegiatan  untuk
memperkuat hubungan pemasok pembeli atau
untuk bersama-sama membeli peralatan mahal;
Co-Produce : Aliansi untuk membuat produk
bersama atau melakukan R&D bersama; Co-
Build : Membangun fondasi ekonomi bersama:
kegiatan untuk  membangun lembaga
pendidikan, keuangan, dan pemerintahan yang
lebih kuat yang memungkinkan masyarakat
untuk bersaing dengan lebih baik. Untuk jejaring
kolaborasi yang bersifat digital, (Fachrunnisa et
al., 2013) menambahkan perlunya platform ICT
(Information and Communication Technology)
yang menjadi sarana kolaborasi.

Konsep Triple Helix
Bidang yang berbeda mendefinisikan
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kolaborasi dengan cara yang berbeda, sehingga
agar individu terkait berhasil berkolaborasi,
harus ada kerangka dan struktur teoretis
(Purbasari  etal 2020). Definisi  yang
dikemukakan oleh Schrage, (1990) menyatakan
bahwa kolaborasi adalah suatu proses
penciptaan bersama: dua atau lebih individu
dengan keterampilan yang saling melengkapi
berinteraksi untuk menciptakan pemahaman
bersama yang sebelumnya tidak dimiliki atau
dapat dimiliki sendiri. Kolaborasi menghasilkan
pemahaman bersama tentang suatu prosedur,
benda, atau peristiwa.

John-Steiner et al., (1998) menyatakan
prinsip-prinsip dalam kolaborasi merupakan
bidang keahlian yang saling melengkapi.
Kolaborator tidak hanya merencanakan,
memutuskan, dan bertindak bersama; tetapi juga
berpikir bersama, menggabungkan skema
konseptual independen untuk menciptakan
kerangka asli. Juga, dalam Kkolaborasi, ada
komitmen untuk berbagi sumber daya, kekuatan,
dan bakat: tidak ada perspektif individu yang
mendominasi otoritas keputusan dan tindakan
untuk berada dalam kelompok, dan produk kerja
mencerminkan kombinasi kontribusi semua
peserta (Montiel-Overall & John-Steiner, 2005)

Etzkowitz & Leydesdorff, (1990) pertama
kali mengungkapkan teori tentang kolaborasi
pemerintah, universitas dan industri yang
mereka sebut sebagai Triple Helix. Triple Helix
disebutkan sebagai sebuah konsep kolaborasi
kerjasama sinergitas Pemerintah, Universitas
dan Industri yang bersinergi dimana Pemerintah
sebagai pembuat kebijakan, Universitas sebagai
pusat pengembangan penelitian, dan industri
sebagai penyedia kebutuhan layanan masyarakat
untuk mencapai tujuan bersama.

Triple Helix merupakan salah satu jenis
kerjasama yang sudah terjalin cukup lama.
Selama sepuluh tahun terakhir, banyak kajian
telah ditulis tentang Triple Helix. Menurut
konsep "Triple Helix," universitas dapat
memainkan peran yang lebih besar dalam
inovasi dalam masyarakat yang menjadi lebih
berbasis pengetahuan (Etzkowitz &
Leydesdorff, 2000; Leydesdorff & Meyer, 2003)
dan hubungan antara universitas, industri , dan
pemerintah adalah kunci pembangunan ekonomi
berbasis pengetahuan di berbagai masyarakat

kapitalis dan masyarakat pasca-
sosialis.Sehingga Triple helix adalah "model
fundamental” untuk inovasi yang
menggambarkan hubungan antara institusi
pendidikan tinggi, bisnis, dan berbagai tingkat
pemerintahan dalam generasi pengetahuan
(Carayannis et al., 2012).

Struktur holistik hubungan simbiosis antara
bisnis, akademisi, dan pemerintah adalah
landasan fundamental untuk mendorong sistem
inovasi. Menurut paradigma ini, Triple helix
pembangunan  ekonomi adalah  industri,
akademisi, dan pemerintah. Interkoneksi dan
kolaborasi berbagai organisasi ini
mengembangkan, mentransfer, dan
menginternalisasi pengetahuan (Zhuang et al.,
2021). Untuk meningkatkan semua sektor yang
terlibat, setiap elemen terlibat dalam interaksi
dan kolaborasi dengan aktor lain. Fungsi
akademisi adalah menciptakan pengetahuan dan
teknologi  baru, fungsi industri adalah
mengkomersialkan pengetahuan tersebut dan
terlibat dalam aktivitas produksi, dan fungsi
pemerintah adalah memantau dan mengatur
semua aktivitas tersebut (Etzkowitz, 2003). Pada
titik ini, program kerjasama tingkat regional
mendominasi (Smith & Bagchi-Sen, 2010).
Program semacam itu biasanya dimaksudkan
untuk menutup Kkesenjangan pertumbuhan
ekonomi, mengatasi masalah di klaster industri,
dan mengatasi masalah pengawasan pemerintah
yang tidak memadai.

Kerangka Berpikir

Start-up mengacu pada bisnis yang baru
didirikan dengan tingkat inovasi yang tinggi dan
potensi pengembangan yang signifikan. Start-up
biasanya memiliki koneksi langsung ke
teknologi digital terbaru, yang memungkinkan
mereka untuk meluncurkan produk di dalam
industri yang sudah mapan dengan berbagai
produk dan layanan berbasis digital serta model
bisnis kreatif. Pada akhirnya, start-up dan model
bisnis digital menandai era baru operasi bisnis
karena kemajuan besar di sejumlah bidang
terkait bisnis, seperti proses penciptaan nilai dan
manajemen hubungan pelanggan.

Supaya start-up atau bisnis baru berhasil
dan berkembang, membangun jejaring yang baik
akan menjadi sangat penting. Sebuah bisnis
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pemula pada akhirnya akan runtuh tanpa jejaring
yang efektif, terlepas dari betapa hebatnya ide
bisnis itu, berapa banyak modal yang
dikeluarkan, seberapa baik produk atau jasa
diciptakan, atau seberapa banyak permintaan
yang ada. Pembentukkan jejaring akan
membentuk strategi kolaborasi yang mendukung
pengembangan start-up secara optimal.

Sebagai bisnis yang baru tumbuh,
dukungan  pemerintah  sebagai  pembuat
kebijakan  sekaligus  penyokong  dalam

implementasi program penguatan bisnis yang
disupport oleh negara, menjadi sangat penting.
Pemerintah menjebatani kebutuhan start-up
yang belum dapat diakomodir sendiri melalui
program dukungan dan link and match dengan

program  pemerintah. Selain itu peran
pemerintah  sebagai  fasilitator ~ adalah
memfasilitasi pelaku usaha start-up untuk

mencapai tujuan pengembangan usaha yang
dimiliki oleh pelaku usaha. Sebagai fasilitator,
pemerintah memiliki peran dalam memfasilitasi
pelaku usaha untuk mencapai tujuan
pengembangan usaha. Sehingga penting bagi
pelaku usaha start-up untuk membangun
kolaborasi dengan pemerintah.

Kolaborasi juga penting untuk diinisiasi
dengan universitas sebagai Lembaga Pendidikan
yang concern untuk mengembangkan keilmuan.
Pendampingan wirausaha baru melalui Lembaga
incubator bisnis yang berada di Universitas
dapat membantu start-up digital yang baru
tumbubh, dapat lebih terpantau
perkembangannya. Berbagai program penguatan
pebisnis pemula yang dilakukan oleh incubator
bisnis menunjang penguatan dan pengembangan
bisnis yang lebih kuat. Peran universitas sebaga
Lembaga pengembangan keilmuan juga akan
berperan sebagai partner pelaku usaha untuk
dapat mengidentifikasi trend bisnis ke depan.

Perlu penelitian lebih lanjut untuk
mengidentifikasi model triple helix dengan
keteribatan pemerintah, Lembaga Pendidikan
dan pelaku usaha khususnya start-up di bidang
digital. Dengan memahami lebih jauh pola
kolaborasi antara ketiga Lembaga tersebut,
pemerintah dapat lebih memahami celah
program kolaborasi yang perlu diinisiasi. Di sisi
lain pelaku usaha juga dapat lebih memahami
dan  mengoptimalkan  kesempatan  untuk

membangun bisnis yang lebih baik melalui
model kolaborasi.

Model kolaborasi ditunjukkan untuk
mengidentifikasi anggota dan  dampak,
meningkatkan kesadaran akan masalah dan
meningkatkan komunikasi di antara anggota
melalui Co-Learn berupa program pendidikan
dan pelatihan yang disponsori oleh jaringan; Co-
market berupa kegiatan kolektif yang
mempromosikan produk atau jasa anggota di
dalam negeri atau di luar negeri; Co-Purchase
berupa kegiatan untuk memperkuat hubungan
pemasok pembeli atau untuk bersama-sama
membeli peralatan mahal; Co-Produce berupa
aliansi untuk membuat produk bersama atau
melakukan R&D bersama; Co-Build melalui
membangun fondasi ekonomi bersama. Analisis
ini  dapat membantu memahami dan
mengevaluasi efektivitas jaringan kolaboratif
dalam mencapai tujuan-tujuan ini.

METODE PENELITIAN

Mengacu pada pertumbuhan start-up
digital di Jawa Barat, digunakan pendekatan
kualitatif dan metodologi kontekstual sebagai
metodologi  penelitian.  Populasi  dalam
penelitian ini adalah 12 narasumber yang
merupakan pelaku start-up di Jawa Barat. Selain
itu untuk melengkapi data, informasi diperoleh
dari 1 perwakilan pemerintah, dan 2 perwakilan
perguruan tinggi. Informan dipilih dengan
metode snowball, yang didasarkan pada sudut
pandang pelaku usaha.

Jenis start-up yang dieksplorasi dalam
penelitian ini dibatasi pada start-up digital.
Start-up digital merupakan salah satu pelaku
usaha yang saat ini menjadi perhatian
pemerintah dan mengalami peningkatan dan dari
segi jumlah. Start-up digital juga menjadi salah
satu sasaran pengembangan Karir dan pilihan
profesi bagi generasi milenial.

Model triple helix yang diusulkan oleh
Etzkowitz & Leydesdorff, (2000) digunakan
dalam penelitian ini (2000). Analisis data
menggunakan pendekatan triangulasi data dan
analisis deskriptif. Kemitraan triple-helix antara
pemain komersial, akademik, dan pemerintah
dalam rangka transfer pengetahuan untuk
memajukan kemampuan kewirausahaan start-up
digital merupakan subjek analisis dalam
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penelitian ini.

Sebelum menganalisis kolaborasi triple-
helix melalui kegiatan Co-Learn, Co-market,
Co-Purchase, Co-Produce dan Co-Build dalam
ekosistem start-up digital, dilakukan pemetaan
intervensi triple helix berdasarkan kesamaan
sifat dan metode melalui proses wawancara
mendalam. dengan informan dan studi
dokumentasi. Ekosistem wirausaha subsektor
start-up digital di Jawa Barat dipetakan, dan
teridentifikasi dua kategori program triple helix,
yaitu:

1. Model kolaborasi untuk industri start-up
digital di Wilayah Jawa Barat melibatkan
kerjasama antara pemerintah, lembaga
akademik, dan pelaku usaha.

2. Evaluasi Kerjasama Pemerintah Daerah
Jawa Barat, Institusi Akademik, dan Pelaku
usaha start-up digital

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data diperolen dari narasumber yang
berasal dari 12 start-ups di Jawa Barat. Start-up
yang terlibat diantaranya adalah MGD
Consultant, literasia, Goodvibes Project,
Simak.id, Digital Optima Integra, riovertex.com,
Kuassa, vendorpedia, Stokku, Sejoli.co.id,
Sharing Vision, Oxlabs, Gadjah Society, PT
Wagros Digital Indonesia dan Harmoniz.

Penelitian mengidentifikasi pola kolaborasi
yang telah berjalan dari pelaku usaha start-up di
Jawa Barat. Bentuk kolaborasi dilakukan
melalui berbagai macam bentuk Misalnya
membentuk program pendidikan dan pelatihan
yang didukung oleh jaringan, model kerjasama
yang ditunjukkan untuk mengidentifikasi
anggota dan pengaruhnya, meningkatkan
kesadaran akan kekhawatiran, dan
meningkatkan komunikasi antar anggota. Selain
itu bentuk kolaborasi bisa berbentuk pembelian
bersama sebagai bentuk tindakan untuk
memperkuat  hubungan  pembeli-pemasok.
Pendekatan ini dapat digunakan untuk lebih
memahami dan menilai seberapa baik jaringan
kerja sama bekerja untuk mencapai tujuan
tersebut.

Co-Inform
Dimensi Co-Inform berfokus pada aktivitas
untuk mengenali anggota atau para aktor dalam

ekosistem inovasi digital untuk mengidentifikasi
pengaruhnya dan menumbuhkan kesadaran isu
yang lebih besar serta meningkatkan komunikasi
diantara mereka. Dalam konteks triplehelix
dengan melibatkan pemerintah, industri start-up
dan Lembaga Pendidikan Tinggi/universitas di
wilayah Jawa Barat, interaksi antara berbagai
aktor dalam ekosistem inovasi digital,
khususnya start-up digital, terbukti produktif.
Selain itu, ada upaya yang baik untuk
meningkatkan komunikasi di antara para actor
dalam  ekosistem inovasi  digital dan
meningkatkan kesadaran akan masalah terkait
program kolaborasi.

Saat ini telah ada kolaborasi yang dibentuk
oleh para start-up digital di Jawa Barat baik
dengan pelaku industri lainnya, maupun dengan
organisasi formal seperti misalnya organisasi
pemerintah yang terdiri dari BUMN, Telkom
Indonesia, Diskominfo Provinsi Jawa Barat,
KREASI Jabar, Tikomdik Provinsi Jabar,
TPKAD, Kemenperin, Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Provinsi Jawa Barat, Dinas UMKM
Provinsi Jawa Barat, Dinas Pariwisata Provinsi
Jawa Barat, Dinas Tenaga Kerja Provinsi Jawa
Barat, Pemerintah Kota Bandung, Kominfo
BRIN, Kementrian Perdagangan, dinas
Pendidikan, HIPMI & Kadin. Lembaga
organisasi formal juga dapat merupakan pihak
universitas yang mencakup SBM ITB,
Widyatama, Telkom University, Universitas
Padjadjaran, Universitas Bakrie, Universitas
Djuanda, dan Politeknik Pos Indonesia. Selain
Lembaga pemerintah dan universitas, lembaga
organisasi formal lainnya dapat berupa pihak
perbankan yang terdiri dari BSI, BCA, BRI,
Danamon, BCA, dan Muamalat. Dalam proses
kolaborasi  tersebut sudah  menggunakan
Aplikasi/software/perangkat untuk mendukung
komunikasi dan dimanfaatkan dengan baik.
Aplikasi dan perangkat lunak, yang digunakan
mulai dari aplikasi pengiriman pesan seperti
grup whatsapp dan telegram, sampai aplikasi
perangkat lunak seperti Benchmark, Slack,
Discord, Linkedin, Zoom, Google Meet, Trello,
AFIN, WHMCS, Google Workspace, Tim
Microsoft, Instagram, Situs Web, Upwork, dan
Google Drive. Seluruhnya digunakan untuk
mendukung komunikasi dan kolaborasi antara
start-up digital dan pelaku industri lain yang
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terlibat dalam industri digital di Jawa Barat

Pelaku industri lainnya yang berkolaborasi
dengan start-up digital dalam industri digital di
Jawa Barat dapat merupakan sesama start-up
digital, atau pelaku industri digital lainnya
seperti digital marketer, programmer, content
creator, influencer, production house, konsultan
IT, financial planner dan technology, digital
venturing, dan asosiasi bisnis. Indigo Incubator
di Telkom Indonesia merupakan salah satu
contoh inkubator bisnis dimana start-up digital
berkolaborasi dengan institusi formal (instansi
pemerintah, universitas, dan perbankan) untuk
mencapai tujuan tertentu dalam ekonomi digital
di Jawa Barat. Kegiatan lainnya antara lain
pelatihan pengembangan aplikasi keuangan,
sharing session di event, gaming, hardware
review, kerjasama di bidang penerbitan buku
digital, edukasi penggunaan sistem untuk
percepatan penjualan, workshop dan business
pitching, seminar, serta outsourcing project.
Kolaborasi dengan perguruan tinggi juga
dilakukan melalui kegiatan Hibah Inovasi Pra
Start-up Mahasiswa Unpad, literasi digital,
membangun  ekosistem  content  creator,
pemberdayaan peternak domba lokal untuk
digitalisasi, dan pelatihan pengembangan
aplikasi keuangan.

Bisnis start-up digital mendapatkan
keuntungan dari berbagai kegiatan kerjasama
tersebut, antara lain mempercepat penjualan,
menarik pengguna yang sesuai dengan target
pasar, membantu proyek dalam memenuhi
kebutuhan Kklien, menggeneralisasikan ide
bisnis, bertukar ide dengan sesama pendiri, dan
menerima bantuan untuk membuat integrasi.
sistem teknologi, tersedianya armada untuk
pengiriman dan pergudangan, pemberian uang
kepada mitra pelanggan, kesempatan untuk
memanfaatkan aplikasi secara gratis, dukungan
akses pasar untuk pengembangan produk, dan
panduan strategi bisnis untuk memperluas
jaringan pemasok dan pasar.

Meski para pelaku start-up digital telah
menuai banyak manfaat, namun masih ada
kendala yang sering ditemui selama proses
kolaborasi start-up digital dengan pelaku
industri lain yang bergerak di industri digital di
Jawa Barat. Isu-isu ini termasuk kurangnya win-
win solution jika terjadi debat, perbedaan skala

bisnis, perbedaan persepsi, kurangnya informasi,
fakta bahwa pemain industri lain terkadang tidak
siap menerima perubahan digital, dan
kesalahpahaman. Masalah  lain  termasuk
infrastruktur TI dan sumber daya teknis yang
tidak memadai, serta rute komunikasi antara
start-up yang belum dibuka secara maksimal.

Penjelasan tentang kondisi dimensi Co-
Inform ini konsisten dengan temuan Waits,
(2000). Waits dari Tahun 2000, di mana hampir
setiap kelompok klaster—dalam hal ini,
ekosistem inovasi digital—dapat memiliki
proyek untuk meningkatkan komunikasi di
antara pesertanya, terutama melalui sarana
elektronik. Untuk mendorong kolaborasi antara
start-up digital dengan aktor lain dalam
ekosistem inovasi  digital Jawa Barat,
komunikasi dilakukan secara elektronik atau
virtual  menggunakan berbagai  aplikasi,
perangkat lunak, dan perangkat dalam dimensi
co-inform.

Co-Learn

Dalam konteks inisiasi pendidikan dan
pelatihan yang disponsori jaringan dalam
ekosistem inovasi digital, dimensi co-learn
adalah dimensi pengukuran kolaborasi digital.
Dimensi ini mencakup program pendidikan dan
pelatihan yang disponsori oleh jaringan. Inisiatif
pendidikan dan pelatihan yang disponsori oleh
jaringan mapan dalam ekosistem inovasi digital
Jawa Barat telah melayani sektor start-up di sana
dengan cukup efektif. Namun, tidak semua start-
up digital telah berpartisipasi dalam inisiatif
pendidikan dan pelatihan yang didukung oleh
jaringan ini dan aliansi yang ada di dalamnya.

Program Kreasi Jabar, Program Ekabima,
Ecourse terkait digital marketing, program
Merdeka Belajar, program dari Bandung Digital
Valley berupa workshop, dan program
pendidikan yang berfokus pada pengembangan
kemampuan komunikasi adalah contoh program
pendidikan di start-up digital kolaborasi dengan
pelaku industri lain yang terlibat dalam
ekosistem inovasi digital industri digital di Jawa
Barat. Aplikasi, perangkat lunak, dan perangkat
keras yang digunakan dalam kemitraan start-up
digital dengan pelaku industri lain dalam
ekosistem inovasi industri digital di Jawa Barat
untuk mendukung pelaksanaan program antara
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lain zoom, WHMCS, tutor LMS, LearnDash,
google meet, website, dan media sosial.

Misalnya, program pelatihan pengelolaan
keuangan keluarga, program pemagangan atau
pelatihan guru, pelatihan pemasaran digital,
program rapat bersama & pengenalan aplikasi,
program 1000 digital start-up, dan pelatihan
penggunaan software keuangan adalah bagian
dari program pelatihan kerjasama digital start-
up. bersama pelaku industri lain dalam
ekosistem inovasi digital industri digital Jawa
Barat. Aplikasi, software, dan hardware yang
digunakan untuk mendukung program pelatihan
start-up digital yang berkolaborasi dengan
pelaku industri lainnya di industri digital adalah
3d Soft, Premiere, WHMCS, instruktur LMS,
LearnDash, Google Meet, Zoom, Whatsapp, dan
Telegram di Jawa Barat.

Mitra kerja sama antara lain Telkom
Indonesia, Venturi Start-up Studio, Ruang Guru,
Gayatri Mahardika, Universitas Padjadjaran,
Bank BJB, Shopee, Oke Oce, Relawan Sandi,
Indigospace telkom, Rumah BUMN, Simak.id,
b-onecorp.co.id, dan Bakrie Institute, terlibat
dalam melaksanakan pendidikan di start-up
digital bekerja sama dengan pelaku industri
lainnya. The local enablers, Bank BJB, Rumah
BUMN, Oke Oce, Assembler Edu, Simak.id, b-
onecorp.co. id, Institusi pendidikan, dan Bakrie
Institute merupakan joint partner yang bergerak
dalam kerjasama start-up digital dengan pelaku
industri lainnya untuk pelaksanaan kegiatan
pelatihan. Telkom Indonesia, Decoding, dan
local enabler juga terlibat. Selain itu telah
dilakukan engagement dengan komunitas start-
up Bandung dan Pemerintah Kota Bandung
dalam rangka penyelenggaraan pelatihan bagi
para pelaku tersebut. Untuk meningkatkan
digitalisasi bisnisnya, para pelaku start-up
digital berperan sebagai media vendor dan
menjalani pelatihan.

Waits (2000) mengungkapkan bahwa
organisasi dalam ekosistem inovasi digital
sering mengadakan seminar atau konferensi
(pelatihan dan pendidikan) untuk tujuan belajar
di mana dan bagaimana mendapatkan sumber
daya dan layanan, pelatihan manajemen mutu,
atau pelatihan perencanaan strategis untuk
mengembangkan visi (start-up digital) pemilik
dan manajer bisnis. Waits (2000) mendukung

penjelasan hasil penelitian di atas. Untuk
memajukan posisinya di industri tertentu, sebuah

perusahaan start-up harus mampu
memanfaatkan informasi yang ada—dalam
contoh ini keunggulan—dan menghasilkan

pengetahuan baru (Nugraha & Wahyuhastuti,
2017). Sumber daya mencakup yang tersedia
bagi pelaku di dalam populasi yang relevan dan
yang tersedia di seluruh populasi di seluruh
komunitas dan ekosistem dalam ekosistem
inovasi digital untuk kategori produk, layanan,
atau teknologi. Sumber daya tidak berwujud,
seperti perhatian dan pengetahuan kolektif,
dapat melampaui batas organisasi dan industri
dan menembus setiap sudut ekosistem dan
seterusnya, seperti energi dan bahan kimia yang
mengalir melalui ekosistem alami, sedangkan
mayoritas sumber daya material, seperti
perangkat lunak perusahaan dan platform digital,
adalah dimiliki oleh aktor tertentu. Untuk
bersama-sama memahami inovasi, para pelaku
berpartisipasi dan memanfaatkan perhatian dan
keahlian kolektif (Nambisan, 2017)

Guna mendukung implementasi
kolaborasi secara memadai, para pelaku yang
terlibat dalam ekosistem inovasi digital di
industri digital di Jawa Barat telah berkolaborasi
dalam kegiatan pelatihan dan pendidikan secara
elektronik atau virtual dengan menggunakan
berbagai aplikasi, dan perangkat lunak.

Co-market

Kegiatan kolektif yang mempromosikan
produk atau jasa anggota di dalam negeri atau di
luar negeri. Dimensi ini mencakup kegiatan
kolektif yang dilakukan oleh start-up digital dan
aktor lainnya yang terlibat di dalam ekosistem
inovasi digital dalam mempromosikan produk
atau jasa baik di dalam negeri atau ke luar negeri.
Kegiatan kolektif yang dilakukan oleh start-up
digital dan aktor lainnya yang terlibat di dalam
ekosistem inovasi digital dalam
mempromosikan produk atau jasa baik di dalam
negeri atau ke luar negeri pada start-up di Jawa
Barat sudah berjalan dengan cukup baik.

Program pasar padi, belikreatiflokal.id,
promosi bersama dan diskon khusus, program
acara bersama, program pemasaran produk
aplikasi, pembiayaan dan pemasaran sponsor
hanyalah beberapa contoh inisiatif pemasaran
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bersama khusus industri yang dikolaborasikan
oleh start-up digital dengan peserta industri
lainnya. Salah satu contoh aksi yang dilakukan
adalah kerjasama antara start-up digital dengan
komunitas start-up di Bandung dan Bandung
Digital Valley dengan menyelenggarakan acara
bersama yang mencakup berbagi pengetahuan
dan percakapan di samping upaya promosi.
Aplikasi, software, dan hardware yang
digunakan dalam kerjasama antara lain 3d Soft,
Premiere, Google Ads, Tiktok Ads, Facebook
Ads, Youtube, Zoom, Whatsapp, Trello, dan
website untuk mendukung pelaksanaan program
pemasaran bersama.

Penjelasan bahwa hampir semua ekosistem
inovasi digital telah mengatur atau berpartisipasi
dalam misi pemasaran atau pameran bersama
dan telah menciptakan berbagai brosur industri
dan surat kabar untuk mendukung operasi
pemasaran memperkuat penjelasan temuan
penelitian (Waits, 2000). Untuk menjangkau
pasar sasaran dan mengantisipasi persaingan,
ada beberapa hal yang harus dilakukan dalam
operasional digital marketing start-up, antara
lain menyebarkan informasi melalui berbagai
media digital untuk menyebarluaskan atau
mendistribusikan berbagai barang yang terkait
dengan bisnis digital yang dijalankan. Pemilik
bisnis digital harus mampu menciptakan strategi
yang  sesuai dengan keahlian dan
keterampilannya agar dapat menyampaikan
informasi dan format yang spesifik kepada pasar
sasaran. Konten digital yang didistribusikan
belum menjangkau banyak pembeli potensial.
Persaingan yang ketat di sektor bisnis digital
adalah hal yang tidak diragukan lagi disadari
oleh para pengusaha muda (Nugraha &
Wahyuhastuti, 2017)

Dari justifikasi tersebut di atas, dapat
disimpulkan bahwa pada dimensi co-market,
kolaborasi melalui upaya kelompok yang
dilakukan oleh start-up digital dan pelaku lain
dalam ekosistem inovasi digital dalam
mempromosikan barang atau jasa baik di dalam
negeri maupun di luar negeri telah berhasil
dilakukan. Dengan memanfaatkan berbagai
alat—baik elektronik maupun virtual—dan
perangkat lunak, Anda dapat menerapkan
kolaborasi secara efektif.

Co-Purchase

Kegiatan untuk memperkuat hubungan
pemasok pembeli atau untuk bersama-sama
membeli peralatan mahal termasuk dalam
dimensi ini. Dimensi Co-Purchase berkaitan
dengan kolaborasi dalam kegiatan untuk
memperkuat hubungan antara pemasok dan
pembeli atau untuk bersama-sama melakukan
pembelian atas peralatan yang dinilai mahal oleh
start-up digital dan aktor lainnya yang terlibat di
dalam ekosistem inovasi digital di Jawa Barat.

Di Jawa Barat, kerja sama antara start-up
digital dan pemain lain dalam ekosistem inovasi
digital tidak selalu berjalan dengan baik, baik
dalam upaya meningkatkan hubungan antara
pemasok dan pembeli atau dalam pembelian
kolaboratif peralatan mahal. Dalam kolaborasi
start-up digital dengan pelaku industri lainnya
yang terlibat di dalam ekosistem inovasi digital
pada industri digital di Jawa Barat, sebagian
besar pelaku industri start-up tidak memiliki
mitra bersama dalam rantai pasok.

Hal ini dilakukan dengan memberikan
informasi stok dan harga dalam aplikasi dan
sosialisasi, serta memperluas jaringan pemasok
bahan baku tertentu. Mempererat hubungan
dengan pemasok dalam Kkerjasama start-up
digital dengan pelaku industri lain yang terlibat
dalam ekosistem inovasi digital di industri
digital di Jawa Barat. Whatsup, apps, website,
zoom, dan telegram adalah contoh aplikasi yang
mendukung  kegiatan  kolaborasi  untuk
meningkatkan hubungan dengan pemasok dalam
kerjasama start-up digital dengan pelaku
industri lain yang terlibat dalam ekosistem
inovasi digital di industri digital di Jawa Barat.
Berkaitan dengan rantai pasokan, mitra
gabungan yang terdiri dari distributor kemasan,
aplikasi Accessmu, Assembler Edu, situs web
Gapoktan, dan mitra pemasok bahan baku
khusus terlibat. Para pemain ini merupakan
bagian dari ekosistem inovasi digital di industri
digital di Jawa Barat.

Aplikasi digunakan oleh para pengusaha
digital di Jawa Barat untuk berkomunikasi
dengan pemasoknya dan berfungsi sebagai
pengingat atau untuk memperbarui status
pengiriman bahan baku mereka. Akibatnya,
vendor akan diinformasikan dan akan mendekati
bisnis digital dengan penawaran.
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Dalam ekosistem inovasi digital, dilihat
dari jaringan kolaborasi digital, terjadi kegiatan
untuk meningkatkan hubungan pemasok dan
pembeli atau bersama-sama membeli peralatan
yang dianggap mahal dan tidak dapat dibeli oleh
pelaku usaha, sehingga ekosistem tersebut dapat
berfungsi sebagai agen untuk memperkenalkan
pemasok perangkat lunak. rantai pasokan
berteknologi tinggi yang lebih besar dari yang
lebih kecil (Waits, 2000). Tentunya, hal ini akan
memudahkan pelaku pasar, khususnya start-up
digital, untuk memperoleh teknologi mahal dan
canggih yang mendorong perkembangan bisnis
mereka.

Akibatnya, jelas bahwa bahkan pada
dimensi pembelian bersama, kerja sama dalam
proyek untuk meningkatkan hubungan antara
pemasok dan konsumen atau untuk bersama-
sama membeli peralatan yang dianggap mahal
oleh start-up digital dan pemain lain di
ekosistem inovasi digital Jawa Barat telah
dilakukan dengan sangat baik dalam hal
teknologi digital atau elektronik, namun masih
ada ruang untuk perbaikan.

Co-Produce

Dimensi ini berkaitan dengan aliansi untuk
membuat produk bersama atau melakukan R&D
bersama. Aliansi atau kerjasama untuk membuat
produk bersama atau melakukan R&D bersama
pada industri start-up digital di Jawa Barat tidak
terlaksana dengan maksimal. Belum ada aliansi
atau kolaborasi untuk menghasilkan barang
bersama dalam kolaborasi start-up digital dan
aktor lain dalam ekosistem inovasi digital di
sektor digital di Jawa Barat. Tidak ada proyek
R&D kolaboratif. Belum ada aplikasi, perangkat
lunak, atau gadget yang memfasilitasi upaya
kolaborasi untuk mengembangkan barang
dengan start-up digital dan pemain lain dalam
ekosistem inovasi digital ekonomi digital di
Jawa Barat. Akibatnya, secara tidak sengaja
menunjukkan implementasi yang tidak tepat dari
tingkat penggunaan aplikasi, perangkat lunak,
dan perangkat keras yang memfasilitasi kegiatan
R&D bersama dan pembuatan produk antara
start-up digital dan pemain lain dalam ekonomi
digital Jawa Barat.

Sejumlah kecil start-up digital dan aktor
lain memiliki aliansi atau kolaborasi untuk

membuat produk bersama dan kegiatan R&D
bersama, termasuk kegiatan riset produk
berdasarkan preferensi pasar, mengembangkan
inovasi teknologi pangan, mengembangkan
teknologi untuk situs web atau aplikasi untuk
produk atau layanan, dan mengembangkan
Aplikasi /software/perangkat yang digunakan
dalam kolaborasi start-up digital dan pemain
lain dalam ekosistem inovasi digital di industri
digital di Jawa Barat antara lain Google Meet,
Zoom, Slack, Git repository, zoom, Meister task,
trello, dan whatsup untuk mendukung kegiatan
menciptakan kebersamaan produk dan kegiatan
R&D bersama.

Sejumlah start-up digital mengaku tidak
mampu memproduksi sendiri barang atau jasa
yang ditawarkan perusahaannya karena
sejumlah faktor, seperti kebutuhan untuk
berkolaborasi dengan mitra atau perusahaan lain.
Pihak-pihak ini membuat barang atau jasa yang
fungsinya mirip dengan yang dibuat oleh start-
up digital. Misalnya, start-up digital membuat
produk perangkat lunaknya sendiri sementara
perusahaan lain membuat perangkat kerasnya
sendiri, yang menjadikannya saling melengkapi.

Dengan menandatangani perjanjian formal
dengan pihak-pihak terkait, aliansi atau
kemitraan dapat dilakukan untuk menghasilkan
produk atau layanan masa depan atau untuk
melakukan R&D bersama. Ini menjadi aktivitas
potensial di dalam ekosistem inovasi digital
yang dapat membantu dalam menentukan
kapasitas dan kapabilitas perusahaan untuk
menciptakan barang atau jasa (Waits, 2000).
Selain itu, semua keuangan dapat menjadi lebih
efektif sebagai hasil dari kolaborasi ini.

Dengan demikian, jelas bahwa dalam
dimensi Co-Produce, dimana start-up digital
dan pemain lain di ekosistem inovasi digital
Jawa Barat berkolaborasi untuk membuat barang
bersama atau melakukan R&D bersama, hanya
sebagian kecil dari kegiatan ini yang dilakukan
secara mandiri. Jika ada sesuatu yang bersifat
digital atau elektronik tetapi tidak dilaksanakan
dengan benar, maka perlu diperbaiki dan dibuat
lebih baik lagi agar menjadi baik.

Co-Build
Dimensi Co-Build berfokus pada kerja
sama untuk membangun basis ekonomi bersama,
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yang mencakup inisiatif untuk membangun
institusi pemerintah, keuangan, dan pendidikan
sehingga perusahaan digital dapat bersaing
secara lebih efektif. kegiatan kolaborasi dalam
membangun fondasi ekonomi bersama yang
mencakup kegiatan membangun lembaga
pendidikan, keuangan, dan pemerintahan yang
lebih kuat, yang memungkinkan start-up digital
di Jawa Barat dapat bersaing dengan lebih baik,
belum terlaksana. Start-up digital di Jawa Barat
belum terlibat dalam upaya kerja sama untuk
menciptakan lembaga pemerintah, keuangan,
dan pendidikan untuk kepentingan start-up
digital dan pemain lain dalam ekosistem inovasi
digital Jawa Barat.

Terkait adopsi dan penggunaan teknologi,
mayoritas responden belum memiliki aplikasi,
software, atau gadget yang mendukung
kerjasama pengembangan institusi
pemerintahan, keuangan, dan pendidikan oleh
start-up digital dan pelaku ekonomi digital Jawa
Barat lainnya. Akibatnya, start-up digital dan
pemain lain dalam ekosistem inovasi digital di
industri digital di Jawa Barat tidak menggunakan
aplikasi, perangkat lunak, dan perangkat yang
mendukung kolaborasi dalam pengembangan

lembaga pendidikan, keuangan, dan
pemerintahan pada tingkat yang optimal.
Meski kondisinya ~ masih  sangat

memprihatinkan, ada aksi kolaborasi dalam
mewujudkan lembaga pendidikan  untuk
kepentingan umum antar start-up digital dan
pelaku lain dalam ekosistem inovasi digital di
industri digital di Jawa Barat. Kegiatan bimtek,
bimtek online, inkubasi dan akselerasi, serta
pembentukan komunitas belajar dengan bantuan
Bandung Digital Valley, Oorange Unpad,
technopark, dan Assembler Edu hanyalah
beberapa kegiatan yang dilakukan dan pihak-
pihak yang sering menjalin kerjasama untuk
membuat  lembaga  pendidikan.  Sektor
pendidikan formal, khususnya di bidang
pemasaran digital, masih sangat terbelakang,
dan lembaga pendidikan dipandang penting
karena kegiatan pemasaran digital merupakan
strategi pemasaran dan penjualan yang penting
bagi perusahaan di ruang digital. Sudah ada
aplikasi/software/perangkat yang digunakan
untuk membantu kegiatan tersebut, seperti
Trello, Google Workspace, Zoom, dan Whatsup,

meskipun masih relatif sedikit keterlibatan
dalam kerjasama untuk mendirikan lembaga
pendidikan. Membangun institusi pendidikan
secara kolaboratif sangatlah penting karena
meningkatkan daya saing start-up digital (Waits,
2000)

SIMPULAN

Dalam konteks triple helix dengan
melibatkan Pemerintah, industri start-up dan
Universitas di wilayah Jawa Barat, interaksi
antara berbagai aktor dalam ekosistem inovasi
digital, khususnya start-up digital, sebagian
telah dilaksanakan. Saat ini telah ada kolaborasi
yang dibentuk oleh para start-up digital di Jawa
Barat dengan pelaku industri lainnya, maupun
dengan organisasi formal seperti misalnya
organisasi pemerintah yang terdiri dari BUMN,
Kementerian, Dinas terkait, dan Inkubator bisnis
untuk  mencapai tujuan tertentu dalam
mengembangkan ekonomi digital di Jawa Barat.
Kolaborasi dengan perguruan tinggi juga
dilakukan melalui kegiatan pemberian hibah
pelatihan dan pendampingan bisnis. Untuk
mendorong kolaborasi antara start-up digital
dengan aktor lain dalam ekosistem inovasi
digital Jawa Barat, komunikasi dilakukan secara
elektronik atau virtual menggunakan berbagai
aplikasi, perangkat lunak, dan perangkat dalam
dimensi co-inform.

Inisiatif pelaksanaan pendidikan dan
pelatihan yang disponsori oleh jaringan dalam
ekosistem inovasi digital Jawa Barat telah
melayani sektor start-up. Aplikasi, perangkat
lunak, dan perangkat keras yang digunakan
dalam kemitraan start-up digital dengan pelaku
industri lain dalam ekosistem inovasi industri
digital di Jawa Barat.

Guna mendukung implementasi kolaborasi
secara memadai, para pelaku yang terlibat dalam
ekosistem inovasi digital di industri digital di
Jawa Barat telah berkolaborasi dalam kegiatan
pelatihan dan pendidikan secara elektronik atau
virtual dengan menggunakan berbagai aplikasi,
dan perangkat lunak.

Inisiatif ~ yang diterapkan untuk
menciptakan jaringan kerja sama digital telah
menghasilkan efek yang nyata dan bermanfaat
bagi para actor yang terlibat seperti peningkatan
jejaring dan pengembangan bisnis. Proses
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keberlanjutan setiap program masih memerlukan
perbaikan, sehingga diperlukan perencanaan
untuk menciptakan program kegiatan yang
tertata, terpadu, terarah, dan berkelanjutan.
Terlebih untuk program yang sama sekali belum
diinisiasi seperti kolaborasi untuk membangun
rantai pasok dan produksi bersama, masih perlu
untuk diakselerasi perencanaannya.
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